
DEFINSI MODEL

� PERANGKAT ASUMSI, 
PROPORSI, ATAU PRINSIP 
YANG TERVERIFIKASI SECARA 
EMPIRIK, DIORGANISASIKAN EMPIRIK, DIORGANISASIKAN 
KEDALAM SEBUAH STRUKTUR 
(KERJA) UNTUK MENJELASKAN, 
MEMPREDIKASI DAN 
MENGENDALIKAN PERILAKU 
ATAU ARAH TINDAKAN



MODEL LAYANAN 
BIMBINGAN DAN 
KONSELING
� KONSEP BIMBINGAN DAN 

KONSELING – KONSEKWENSI 
IMPLEMENTASI
1975 – PENYELESAIAN � 1975 – PENYELESAIAN 
MASALAH

� 1984 – KARIR
� 1990 - SISTEM 
� 2000 – PERKEMBANGAN  



LANGKAH-LANGKAH 
PENGEMBANGAN 
MODEL
� ANALISA KEBUTUHAN LAYANAN BIMBINGAN 

DAN KONSELING
� ANALISA PANDANGAN, KONSEP, 

PENDEKATAN, TEORI SEBAGAI DASAR
� RANCANGAN MODEL SECARA UTUH� RANCANGAN MODEL SECARA UTUH
� RANCANG TINDAKAN IMPLEMENTASI 

SECARA SISTEMATIS DENGAN DUKUNGAN 
PERANGKAT

� JUGDMENT PAKAR
� MODEL HIPOTETIK
� UJI COBA PRAKSIS
� MODEL UNTUK DI IMPLEMENTASI -

DIREPLIKASI



Bimbingan Konseling 
Perkembangan

� Setiap individu berkembang
� Layanan Bimbingan dan konseling 

ditujukan untuk mengembangkan 
lingkungan perkembangan yang 
menfasilitasi individu mencapai menfasilitasi individu mencapai 
kompetensi kemandirian

� Layanan bimbingan dan konseling 
diselenggarakan sebagai layanan ahli 
dengan berkolaborasi dengan seluruh 
unsur yang berhubungan dengan 
perkembangan anak



RAMBURAMBU--RAMBU PENYELENGGARAAN RAMBU PENYELENGGARAAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM 

JALUR PENDIDIKAN FORMALJALUR PENDIDIKAN FORMAL

DIREKTORAT JENDERALDIREKTORAT JENDERAL

PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DAN TENAGA KEPENDIDIKANPENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
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KONTEKS TUGAS 
DAN EKSPEKTASI KINERJA KONSELOR

Wilayah 
Manajemen
& Kepemimpinan

Wilayah 
Pembelajaran
yg Mendidik

Manajemen
& Suvervisi

Pembelajaran
Bidang
Studi

Tujuan:
Perkem-
bangan
Optimal
Tiap

Wilayah 
Bimbingan &
Konseling yg
Memandirikan

yg Mendidik Studi

Bimbingan &
Konseling

Tiap
Peserta
Didik

Gambar 1
Wilayah Pelayanan Bimbingan dan Konseling

Dalam Jalur Pendidikan Formal



� Bimbingan dan konseling merupakan 
sub sistem dalam pendidikan.

� Pelayanan pengembangan diri 
merupakan sebagian dari aktivitas 

Posisi Bimbingan dan Konseling dan KTSP 
dalam Jalur Pendidikan Formal

merupakan sebagian dari aktivitas 
Bimbingan dan Konseling.

� Posisi bimbingan dan konseling dalam 
KTSP pada jalur pendidikan formal  
sebagai berikut.



Posisi Bimbingan dan Konseling dan Kurikulum (KTSP) 
dalam Jalur Pendidikan Formal
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Konteks Tugas 
dan Ekspektasi kinerja Konselor dan Guru

Pemenuhan Standar
Kemandirian Peserta Didik

Perwujudan Diri secara
Akademik, Vokasional, Sosial dan

Pemenuhan Standar Kompetensi
Lulusan; Penumbuhan Karakter 
yang Kuat sertaPenguasaan

 dan  melaluihard skills soft skills,

Perkembangan Optimum Peserta Didik

Akademik, Vokasional, Sosial dan
Personal, melalui Bimbingan &
Konseling yang Memandirikan

 dan  melalui
Pembelajaran yang Mendidik
hard skills soft skills,

Wilayah Layanan
Bimbingan & Konseling

Yang Memandirikan

Wilayah Layanan
Pembelajaran yang
Mendidik

Penghormatan Kepada
Keunikan dan 

Komplementaritas
Layanan



Ekspektasi Kinerja Konselor dikaitkan 
dengan Jenjang Pendidikan

☺ Konselor adalah Sarjana Pendidikan (S-1) 
bidang Bimbingan dan Konseling dan telah 
menyelesaikan program Pendidikan Profesi 
Konselor (PPK)Konselor (PPK)

☺ Individu yang menerima pelayanan bimbingan 
dan konseling disebut Konseli



☺ Fungsi bimbingan dan konseling lebih 
bersifat preventif  dan developmental.

☺ Kegiatan konselor dalam komponen 
responsive services, dilaksanakan 

Ekspektasi Kinerja Konselor di Jenjang 
Pendidikan Taman Kanak-Kanak

responsive services, dilaksanakan 
terutama untuk memberikan layanan 
konsultasi kepada guru dan orang tua 
dalam mengatasi perilaku-perilaku 
mengganggu (disruptive) peserta didik.



Ekspektasi Kinerja Konselor di Jenjang 
Pendidikan Sekolah Dasar 

� Fungsi bimbingan dan konseling lebih 
bersifat preventif  dan developmental.

� Konselor berperan membantu guru 
mengatasi perilaku menganggu (disruptive mengatasi perilaku menganggu (disruptive 
behavior) antara lain dengan pendekatan 
direct behavioral consultation ( Konselor 
Kunjung)

� Setiap gugus sekolah dasar diangkat 2 
(dua) atau 3 (tiga) Konselor. 



Ekspektasi Kinerja Konselor di Jenjang 
Pendidikan Sekolah Menengah

� Konselor mendapat peran dan posisi/ 
tempat yang jelas sejak diberlakukannya 
kurikulum 1975.

� Peran konselor, sebagai salah satu 
komponen student support services, komponen student support services, 
adalah men-suport perkembangan aspek-
aspek pribadi, sosial, karier, dan akademik 
peserta didik.



PARADIGMA BIMBINGAN DAN KONSELING

� Paradigma pelayanan bimbingan dan 
konseling berorientasi pada 
pendekatan komprehensif yang 
didasarkan kepada upaya didasarkan kepada upaya 
�pencapaian  tugas perkembangan, 
�pengembangan potensi, dan 
�pengentasan masalah konseli.



PARADIGMA BIMBINGAN DAN KONSELING

� Implementasi bimbingan dan konseling 
diorientasikan kepada upaya memfasilitasi 
perkembangan potensi konseli yang mecakup 
aspek 
� pribadi,
� sosial, 
� belajar, 
� karir



Penegasan Fungsi 
Bimbingan dan Konseling

� Dalam pelayanan bimbingan dan konseling  
memperhatikan dan menerapkan fungsi-fungsi 
sbb,  
1. Pemahaman 6. Pencegahan
2. Fasilitasi 7. Perbaikan
3. Penyesuaian 8. Penyembuhan 
4. Penyaluran 9. Pemeliharaan
5. Pengadaptasian 10. Pengembangan



1. Kerahasiaan
2. Kesukarelaan
3. Keterbukaan

7. Kedinamisan
8. Keterpaduan

Keharmonisan

Penegasan Asas
Bimbingan dan Konseling

3. Keterbukaan
4. Kegiatan
5. Kemandirian
6. Kekinian

9. Keharmonisan
10. Keahlian
11. Alih Tangan 

Kasus



Komponen 
Peserta

didik

Pelayanan
Dasar

Pelayanan
Responsif

KOMPONEN PROGRAM

BIMBINGAN DAN KONSELING

Komponen 
Program

BK

didikResponsif

Pelayanan
Per.Indiv.

Dukungan 
Sistem

Pengembangan      
Profesional,

Konsultasi, 
Kolaborasi, dan 
Kegiatan
Manajemen



KERANGKA KERJA UTUH BIMBINGAN 

DAN KONSELING

�Pelayanan Orientasi 
�Pelayanan Informasi
�Bimbingan Kelompok

�Konseling Individual
�Konseling kelompok
�Rujukan (referal)
�Bimbingan Teman 

�Bimbingan Klasikal

�Pelayanan Dasar
   Bimbingan dan 
   Konseling

  (Untuk seluruh 
  peserta didik dan 
  Orientasi Jangka
  Panjang)

Perangkat Tugas 
Perkembangan/
(Kompetensi/

Asesmen 
Lingkungan

KOMPONEN 
PROGRAM

STRATEGI 
PELAYANANHarapan dan 

Kondisi 
Lingkungan

�Bimbingan Teman 
   Sebaya
�Pengembangan media
�Instrumentasi
�Penilaian Individual
   atau Kelompok
�Penempatan dan 
   penyaluran
�Kunjungan rumah
�Konferensi kasus
�Kolaborasi  Guru
�Kolaborasi Orangtua
�Kolaborasi Ahli Lain
�Konsultasi
�Akses informasi dan 
   teknologi
�Sistem Manajemen
�Evaluasi, Akuntabilitas
�Pengembangan Profesi

  Panjang)

�Pelayanan Responsif

   (Pemecahan 
   Masalah, 
   Remidiasi)

�Pelayanan 
   Perencanaan 
   Individual

  (Perencanaan 
  Pendidikan, Karir, 
  Personal, Sosial)

�Dukungan Sistem
  (Aspek Manajemen 
  dan Pengembangan)

(Kompetensi/
kecakapan hidup, 
nilai dan moral 
peserta didik)

Tataran Tujuan 
Bimbingan dan 
Konseling 
(Penyadaran 
Akomodasi, 
Tindakan)

Permasalahan 
yang perlu 

Asesmen 
Perkembangan 
Konseli

Harapan dan 
Kondisi Konseli



CONTOH MINIMAL PENATAAN RUANG 

BIMBINGAN DAN KONSELING



MODEL INTERVENSI

Bentuk-bentuk intervensi Bimbingan 
dan konseling 

Intervensi – strategi yang dipilih 
dalam suatu tindakan tertentu dalam suatu tindakan tertentu 
berdasarkan konsep teori tertentu.



CONTOH MODEL LAYANAN 
KONSELING
� COUNSELING SKILLS (CARKHUFF)

COUNSELOR ACTIVITY
(Aktivitas Konselor)
�ATTENDING�ATTENDING
�RESPONDING
�PERSONALIZING
� INITIATING



CLIENT ACTIVITY
(Aktivitas Klien)

� INVOLVEMENT� INVOLVEMENT
�EXPLORATION
�UNDERSTANDING
�ACTING



ACTIVITY OF COUNSELING

INITIATING
ATTENDING

INVOLVELMENT
ACTING

RESPONDINGPERSONALIZINGEXPLORATION UNDERTRANDING



INVOLVEMENT – ATTENDING
(KETERLIBATAN)           (PENGHAMPIRAN)

� KEHADIRAN KLIEN 
DIHADAPAN 
KONSELOR

� MENYATAKAN DIRI 
SECARA VERBAL DAN 
NON VERBAL

� MEMPERSIAPKAN : 
PENATAAN RUANG, 
INFORMASI, 
MERANCANG 
BANTUAN

� POSITIONING : JARAK, 
KECONDONGAN, NON VERBAL

� MENYATAKAN MATERI 
YANG BERSIFAT 
PRIBADI

� MEMAHAMI TUJUAN 
KONSELING

� MENGETAHUI PERAN 
KONSELOR

KECONDONGAN, 
KONTAK MATA

� MENGAMATI : 
TINGKATAN 
INTELEKTUALLITAS, 
ENERGI DAN 
PERASAAN

� MENDENGARKAN : 
SIAPA, APA, 
MENGAPA, KAPAN, 
DIMANA, BAGAIMANA



EXPLORATION – RESPONDING
(EKSPLORASI)          (MERESPON)

� SITUASI SAAT 
INI

� PEMAKNAAN 
SAAT INI

� MERESPON 
TERHADAP ISI

� MERESPON 
TERHADAP 
PERASAAN

� ALASAN-
ALASAN SAAT 
INI

PERASAAN
� MERESPON 

TERHADAP 
PEMAKNAAN

� EMPHATY, 
RESPECT, 
GENUINESS, 
CONCRETENESS



UNDERSTANDING - PERSONALIZING
(PEMAHAMAN)                   
(MEMPERSONALISASI)

� MEMAHAMI MAKNA 
YANG 
DIPERSONALISASIK
AN (PERSONALIZED 
MEANING)

� MEMPERSONALISAS
IKAN MAKNA 
(PERSONALIZING
MEANING)

� MEMPERSONALISAS
� MEMAHAMI 

MASALAH YANG 
DIPERSONALISASIK
AN(PERSONALIZED 
PROBLEM)

� MEMAHAMI TUJUAN 
YANG 
DIPERSONALISASIK
AN (PERSONALIZED 
GOAL)

� MEMPERSONALISAS
IKAN MASALAH 
(PERSONALIZING
PROBLEM)

� MEMPERSONALISAS
IKAN TUJUAN 
(PERSONALIZING
GOAL)



ACTING      - INITIATING
(PENGAMBILAN TINDAKAN)                 (MENGINISIASIKAN)

� MENETAPKAN TUJUAN 
(KONKRIT, DAPAT 
DIUKUR, BERMAKNA)

� MENGEMBANGKAN 
LANGKAH -LANGKAH 

� MENETAPKAN TUJUAN
� MENGEMBANGKAN 

PROGRAM

� MENDESAIN JADWALLANGKAH -LANGKAH 
TINDAKAN 
(ALTERNATIF PRIMER, 
SEKUNDER, TERSIER)

� PERUBAHAN 
PERILAKU (POSITIF, 
DAPAT DIUKUR, 
KONSTRUKTIF)

� MENDESAIN JADWAL
� REINFORCEMENT

� TAHAP-TAHAP 
INDIVIDUALISASI



Model Bimbingan Kelompok

�Teknik Sosidrama
�Teknik Psikodrama
�Teknik dinamika kelompok
�Teknik Home Rome�Teknik Home Rome
�Teknik Asertif untuk mereduksi 

perilaku merokok
�Pendekatan CBT untuk mereduksi 

kecanduan online game



TERIMA KASIH


